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ABSTRACT 

Education and learning are two concepts that are closely related to individual 

development. Education provides a framework and environment that allows learning to occur 

effectively, with a curriculum that supports learning methods according to student needs. In MTs 

Muhammadiyah 2 Jenangan, mathematics is often considered difficult by students, so high 

motivation is needed during the learning process. Lack of motivation can negatively impact 

academic achievement. Teachers are required to create a fun and effective learning atmosphere, 

as well as encourage students' curiosity about the material taught. Based on this, the researcher 

conducted research with a quantitative method. This study aims to analyze the influence of 

learning motivation on the learning outcomes of grade VII students at MTs Muhammadiyah 2 

Jenangan. This study uses a quantitative method with the distribution of questionnaires to 75 

students as the variables of learning motivation (X) and learning outcomes (Y) to determine the 

final exam scores of even semesters of mathematics lessons. The data were analyzed using simple 

linear regression with the help of SPSS version 27. The results showed that there was a significant 

positive influence between learning motivation and student learning outcomes, with the 

regression equation Y = -74.432 + 1.849X. The regression coefficient value of 1.849 shows that 

each increase in learning motivation will increase learning outcomes by 1.849 points. The 

significance test showed a t-count value of 13.751 ≥ a t-table of 1.665, which indicated that the 

null hypothesis (H0) was rejected and the alternative hypothesis (H1) was accepted. Overall, 

learning motivation contributed 72.1% to student learning outcomes, while the remaining 27.9% 

was influenced by other variables that were not studied.  

Keywords: learning motivation, learning outcomes 

 

ABSTRAK 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan dua konsep yang sangat erat kaitannya 

dengan perkembangan individu. Pendidikan menyediakan kerangka dan lingkungan yang 

memungkinkan pembelajaran berlangsung secara efektif, dengan kurikulum yang mendukung 

metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan, 

matematika sering dianggap sulit oleh siswa sehingga dibutuhkan motivasi yang tinggi dalam 

proses pembelajaran. Kurangnya motivasi dapat berdampak negatif terhadap prestasi 

akademik. Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, 

serta mendorong rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan metode kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII di MTs 

Muhammadiyah 2 Jenangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
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penyebaran angket kepada 75 siswa sebagai variabel motivasi belajar (X) dan hasil belajar (Y), 

yang diukur melalui nilai ujian akhir semester genap mata pelajaran matematika. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa, dengan persamaan regresi Y = -74,432 + 1,849X. Nilai 

koefisien regresi sebesar 1,849 menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi belajar akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 1,849 poin. Uji signifikansi menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 13,751 ≥ t-tabel 1,665, yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Secara keseluruhan, motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 72,1% 

terhadap hasil belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

Kata kunci: motivasi belajar, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah peningkatan potensi individu dalam berbagai aspeknya, 

seperti intelektual, emosional, dan sosial. Pendidikan mencakup pembelajaran formal 

baik itu di sekolah ataupun perguruan tinggi. Pendidikan merujuk pada sistem dan 

proses formal yang mencakup berbagai program dan kebijakan guna menambah 

keilmuan, keterampilan, dan sikap peserta didik (Santrock, 2008). Di sekolah, 

berbagai mata pelajaran diajarkan untuk memberikan siswa pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan di kehidupan sehari-hari mereka. Matematika 

acapkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat berperan dalam 

pengembangan pola pikir logis dan analitis siswa. 

Pelajaran Matematika dikenal beberapa dari mata pelajaran utama tercantum 

dalam kurikulum hampir di seluruh tingkatan pendidikan. Matematika tidak hanya 

mengajarkan siswa tentang angka dan perhitungan, tetapi juga mengajarkan mereka 

mengolah pemikiran secara kritis, logis, dan sistematis. Kemampuan mengolah 

pikiran ini sangat penting dalam menyelesaikan masalah yang rumit, baik dalam 

konteks akademis maupun di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penguasaan 

Matematika dianggap sebagai satu dari indikator penting saat penentuan nilai 

kualitas kegiatan belajar mengajar lembaga pendidikan. 

Meskipun Matematika berperan sangat penting, banyak siswa yang kesulitan 

dalam mempelajari mata pelajaran ini. Hal ini juga terjadi di MTs Muhammadiyah 2 

Jenangan, terutama di kalangan siswa kelas VII. Diketahui bahwa hasil belajar siswa 

dalam Matematika masih belum memenuhi harapan. Banyak siswa yang memperoleh 

nilai rendah dalam ulangan harian. Rendahnya hasil belajar ini menimbulkan 

kekhawatiran bagi pihak sekolah dan orang tua. 

Beberapa penyebab yang memiliki indikasi kuat berkontribusi mengenai 

rendahnya hasil belajar peserta didik dalam Matematika ialah kurangnya motivasi 

belajar. Motivasi belajar dianggap menjadi indikator penting sehingga dapat 

memengaruhi sejauh mana usaha dan perhatian yang diberikan siswa selama proses 
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belajar. Motivasi belajar ditafsirkan dorongan yang muncul atas kesadaran individu 

ataupun dari lingkungan sekitarnya sehingga mendorong individu dalam 

menjalankan kegiatan belajar dengan keinginan mencapai prestasi tertentu. Tanpa 

motivasi, proses belajar akan berlangsung lambat atau bahkan tidak terjadi sama 

sekali. 

Rendahnya motivasi belajar siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 2 

Jenangan, khususnya dalam pelajaran Matematika, menjadi beberapa indikator 

utama yang bertanggung jawab atas rendahnya hasil belajar mereka. Kurangnya 

motivasi ini terlihat dari minimnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Matematika, ketidakaktifan dalam bertanya atau berdiskusi di kelas, serta rendahnya 

upaya mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mempersiapkan diri untuk 

ujian. Siswa yang kurang termotivasi untuk belajar cenderung merasa bosan, mudah 

menyerah saat menghadapi kesulitan, dan kurang berusaha untuk memahami materi 

yang diajarkan. 

Terdapat dua jenis motivasi belajar menurut Deci dan Ryan (2000), Motivasi 

intrinsik disebut dorongan yang berasal dari individu peserta didik untuk menimba 

ilmu dikarenakan mereka merasa tertarik sekaligus menikmati proses pembelajaran 

itu sendiri. Siswa dengan motivasi intrinsik biasanya belajar karena merasa puas dan 

senang dengan kegiatan belajar, bukan karena ingin meraih penghargaan atau 

menghindari hukuman. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang muncul 

dari faktor eksternal, seperti keinginan untuk mendapatkan nilai bagus, pujian dari 

guru, atau penghargaan dari orang tua. 

Teori motivasi dari Abraham Maslow (2019), teori Maslow juga relevan untuk 

memahami fenomena ini. Maslow menyatakan bahwa motivasi manusia didasarkan 

pada hierarki kebutuhan, dimulai atas kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, 

penghargaan, hingga aktualisasi diri. Secara konteks kependidikan, peserta didik 

yang kebutuhan dasarnya tidak terpenuhi, seperti rasa aman dan perasaan diterima 

di lingkungan sekolah, cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. Mereka 

lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar tersebut daripada pada proses belajar. 

Sebaliknya, siswa yang kebutuhan dasarnya telah terpenuhi memiliki motivasi yang 

lebih tinggi untuk belajar dan mencapai prestasi akademik. 

Menurut McClelland (dalam Ridho, 2020) pribadi dengan kebutuhan prestasi 

yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan dan menunjukkan 

kinerja lebih baik. Mereka memiliki dorongan internal yang kuat untuk meraih 

kesuksesan dan biasanya memiliki standardisasi dalam kemampuan atas diri mereka. 

Namun, di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan, tampaknya banyak peserta didik dengan 

kebutuhan prestasi yang rendah, terutama dalam pelajaran Matematika. Mereka 

merasa cukup puas dengan pencapaian minimal dan tidak berusaha untuk 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Menurut fenomena yang didapatkan peneliti maka peneliti akan mengkaji hal 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/10037


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 6 No 1 (2026)   26–40   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v6i1.10037 
 
 

29 | Volume 6 Nomor 1 2026 
 

tersebut berdasarkan disiplin metode kuantitatif yang didasarkan pada penyebaran 

angket yang diisi oleh beberapa siswa sebagai sampel yang kemudian diselesaikan 

dengan aplikasi SPSS for windows version 27, hasil dari olah data kemudian berfungsi 

guna melihat apakah motivasi dapat berpengaruh atau tidak terhadap hasil belajar. 

Berdasar pada fenomena di atas peneliti akan menjalankan penelitian dengan judul 

Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Jenangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

sederhana untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Metode kuantitatif dipilih karena dianggap mampu menggambarkan hubungan 

sebab-akibat antarvariabel berdasarkan data angka yang kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan aplikasi SPSS versi 27. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan, Ponorogo, Jawa 

Timur, pada bulan Mei hingga Juli 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VII tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 75 siswa, terdiri dari kelas VII A 

(24 siswa), VII B (26 siswa), dan VII C (25 siswa). Karena jumlah populasi kurang dari 

100, maka seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian. 

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel independen (X) 

berupa motivasi belajar siswa, yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta 

variabel dependen (Y) berupa hasil belajar siswa, yang diukur melalui nilai ujian 

semester genap mata pelajaran matematika. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu: (1) kuesioner 

motivasi belajar berisi 20 butir pertanyaan dengan skala Likert 1–4, dan (2) 

dokumentasi nilai ujian semester genap tahun akademik 2023/2024. Dengan metode 

ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran seberapa besar pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah 2 Jenangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan guna melihat pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan. 

Sampel untuk uji didapatkan melalui disiplin sampling jenuh, yang berarti 

keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan dengan 

menyebarkan angket kepada semua anggota kelas VII, dengan jumlah 75 orang. Kelas 

VII terdiri dari tiga kelas: kelas A dengan 24 murid, kelas B dengan 26 murid, dan 

kelas C dengan 25 murid. Data yang terkumpul dan telah dianalisis diolah 
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menggunakan SPSS versi 27 untuk Windows. 

 

Motivasi Belajar 

Pengukuran motivasi belajar dilakukan menggunakan angket dengan skala 

Likert, tersusun atas 20 butir pertanyaan yang telah diuji validitasnya. Data ini 

diperoleh dari 75 responden yaitu: 

  

Gambar  1 Deskriptif Motivasi Belajar 

 

Menurut hasil uji setelah pemanfaatan aplikasi SPSS for windows version 27 dapat kita 

kategorikan: 

 

Kategori Rumus Frekuensi Persentase 

Rendah X ≤ (Mean-Std. Dev) 9 12% 

Sedang (Mean-Std.Dev) < X ≤ (Mean+Std.Dev) 52 69,3% 

Tinggi (Mean+Std.Dev) ≤ X 14 18,7% 

Total 75 100% 

Tabel 1. Kategori Persentase Motivasi Belajar 

 

Dari perhitungan pada tabel tersebut bisa dipahami jika peserta didik dengan 

motivasi belajar diatas rata-rata lebih banyak daripada yang di bawah rata-rata. 

 

Hasil Belajar 

Data yang digunakan pada hasil belajar adalah nilai Ujian Akhir Semester Genap 

Tahun Ajaran 2023/2024 sebanyak 75 siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 2 

Jenangan. 

 

Gambar 2. Deskriptif Hasil Belajar 
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Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dengan SPSS for windows version 27 

dapat kita kategorikan: 

 

Kategori Rumus Frekuensi Persentase 

Rendah X ≤ (Mean-Std. Dev) 8 10,7% 

Sedang (Mean-Std.Dev) < X ≤ (Mean+Std.Dev) 54 72% 

Tinggi (Mean+Std.Dev) ≤ X 13 17,3% 

Total 75 100% 

Tabel 2. Tabel Persentase Hasil Belajar 

 

Dari perhitungan pada tabel tersebut bisa disimpulkan jika peserta didik 

dengan hasil belajar diatas rata-rata lebih relatif banyak daripada peserta didik di 

bawah rata-rata 

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis acapkali disebut uji prasyarat sebelum pengujian hipotesis 

untuk menganalisis apakah data bisa digunakan atau tidak. Analisis ini berdasar atas 

data populasi yang berdistribusi normal serta dibandingkan dengan pengelompokan 

secara homogen. Atas hal tersebut  penting adanya uji normalitas dan uji linearitas. 

 

Uji Asumsi/Prasyarat 

Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah data yang dimiliki 

mengikuti distribusi normal sebelum penelitian dilakukan. Untuk mengevaluasi 

normalitas data, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dapat diakses melalui  SPSS 

for Windows versi 27: 
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Gambar  3. Uji Normalitas 

 

Dari hasil uji Sig. (2-tailed) nilai signifikansi variabel motivasi belajar siswa (X) 

terhadap hasil belajar siswa (Y) adalah 0,2 dimana salah satu skor tersebut diatas 

tingkat signifikansi 0,05 dengan arti data terdistribusi secara normal.   

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas disebut uji yang dijalankan dengan tujuan menentukan 

hubungan atas dua atau lebih variabel X terhadap setiap variabel Y yang akan di uji. 

Jika suatu variabel telah memenuhi syarat linearitas maka model regresi linier 

sederhana dapat digunakan. 

 

 

Gambar  4. Uji Linearitas 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dipahami jika Sig. Deviation 

From Linearity variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu 0,824 > 0,05. 
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Maka diketahui bahwa terdapat hubungan linier. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dikarenakan adanya satu variabel dependen dan satu variabel independen 

dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana ini dimaksudkan guna 

memeriksa pengaruh antar dua variabel. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

dependen, dan variabel yang mempengaruhi disebut variabel independen. Rumus 

pengujian regresi linier sederhana ini dipahami seperti: 

Y = a + bX 

 Setelah dihitung menggunakan SPSS for windows version 27 maka diperoleh 

hasil: 

 

Gambar  5. Analisis Regresi Sederhana 

 

Hasil di atas dapat dimasukkan ke dalam persamaan regresi yaitu: 

Y = -74,432 + (1,849) X 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

• Konstanta regresi adalah -74,432 yang berarti jika pengaruh motivasi belajar 

(X) nilainya adalah 0 atau tidak meningkat, maka hasil belajar (Y) nilainya tetap 

sebesar -74,432.  

• Koefisien regresi linier adalah 1,849 yang berarti bila pengaruh motivasi 

belajar (X) mengalami kenaikan 1, maka hasil belajar (Y) juga mengalami kenaikan 

sebesar 1,849. Ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien regresi yang positif 

antara pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, semakin sering 

motivasi belajar dilakukan maka semakin meningkat hasil belajar siswa. 

 

Pengujian secara parsial (Uji t) 

Uji t dimaksudkan guna menentukan signifikansi pengaruh motivasi belajar 

siswa (variabel bebas) terkait capaian belajar matematika peserta didik (variabel 

terikat). Uji t mengaplikasikan fitur program SPSS for windows version 27. Perumusan 

hipotesis H0 dan H1: 
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H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terdapat variabel terikat (Y). 

Adapun syarat keputusan sebagai berikut : 

a) Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima artinya tak signifikan. Pada taraf 

signifikan α = 0,05 

b) Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak artinya tak signifikan. Pada taraf 

signifikan α= 0,05 

 

Gambar  6. Uji t 

Berdasarkan hasil olah data bisa dipahami bahwa thitung ≥ ttabel maka nilai H0 

ditolak dan H1 diterima dimana saat kondisi ini motivasi belajar mempengaruhi hasil 

belajar siswa. thitung sebesar 13,751 sedangkan ttabel sebesar 1,665. Maka thitung 

13,751 ≥  ttabel 1,665, kemudian bisa dipahami adanya motivasi belajar 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Dalam uji koefisien determinan (R2) ini dijalankan guna melihat sebesar apa variabel 

motivasi belajar (X) mempengaruhi variabel hasil belajar (Y). 

 

 

Gambar  7. Uji R-Square 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan maka diperoleh nilai R-square sebesar 

0,721 atau 72,1% artinya variabel motivasi belajar berkontribusi sebesar 72,1% 

terhadap variabel hasil belajar siswa. Sedangkan 27,9% disebabkan atas komponen 

luar yang tidak diteliti oleh peneliti.  
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Pembahasan 

Penelitian ini memiliki keinginan guna mengumpulkan mengetahui pengaruh 

signifikansi pengaruh motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII di MTs 

Muhammadiyah 2 Jenangan tahun ajaran 2023/2024. Data dikumpulkan melalui 

sebaran angket berisi  20 pernyataan guna mengukur motivasi belajar, serta nilai 

ulangan semester genap tahun ajaran 2023/2024 mata pelajaran Matematika kelas 

VII untuk mengukur hasil belajar. Seperti yang ditunjukkan oleh analisis yang 

dijalankan bagaimana motivasi belajar siswa memengaruhi hasil belajar mereka di 

MTs Muhammadiyah 2 Jenangan, yang didasarkan saat pengaplikasian SPSS for 

windows verison 27.  

Pada variabel motivasi belajar didapati jika dari 75 siswa yang memiliki 

motivasi belajar di atas rata-rata berjumlah lebih daripada yang kurang termotivasi. 

Sementara itu, untuk variabel hasil belajar, berdasarkan nilai ulangan akhir semester 

genap kelas VII, dari 75 siswa, 13 siswa mendapatkan nilai tertinggi, 54 siswa 

mendapat nilai sedang, dan 8 siswa diberikan nilai terendah. 

Berdasarkan hasil uji validitas, dari 20 pertanyaan yang diuji, semuanya valid 

karena memiliki nilai signifikansi (Sig) < 0,05 dan nilai R hitung lebih besar atas R 

tabel sebesar 5% (0,227). Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 

menunjukkan jika nilai untuk variabel X adalah 0,836, yang lebih besar dari 0,6, 

selanjutnya instrumen untuk variabel X dianggap reliabel. Hasil uji ini sejalan dengan 

penelitian Irvan Zulpadri (2019) bahwa setelah memenuhi syarat uji validitas dan 

reabilitas maka dapat dilanjutkan ke uji asumsi atau prasyarat. 

Uji normalitas dijalankan melalui teknik Kolmogorov-Smirnov, menghasilkan 

nilai sebesar 0,200 > 0,05, menjadikan data dianggap berdistribusi normal karena 

nilai yang diperoleh melebihi tingkat signifikansi yang ditetapkan. Uji linearitas 

menunjukkan jika hasil deviation from linearity sebesar 0,824 > 0,05, menunjukkan 

jika variabel bebas dan variabel terikat mempunyai keterkaitan yang linear. Hasil uji 

asumsi ini selaras atas penelitian yang dilaksanakan oleh Gumilar (2020) ketika nilai 

hasil uji normalitas sekaligus linearitas lebih besar dari signifikan pada taraf α = 0,05, 

kemudian data berdistribusi normal dan linier. 

Analisis regresi linier sederhana bertujuan guna menguji keterpengaruhan 

antar satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam regresi linier sederhana, didapati 

satu variabel independen dan satu variabel dependen, ditafsirkan adanya hubungan 

linier antara keduanya. Tujuan adanya olah data yaitu menentukan adanya 

keterkaitan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Hal ini sejalan 

atas penelitian Siti Hajar (2018) maka dari itu dilakukan pengujian regresi linier 

sederhana memakai rumus Y = a + bX. Setelah diolah memakai aplikasi SPSS for 

windows version 27 maka didapatkan hasil Y = -74,432 + (1,849)X. Sama halnya 

dengan uji t dan koefisien determinan yang sejalan dengan penelitian Farhana (2022), 

nilai thitung 13,751 ≥  ttabel 1,665, sehingga menggambarkan bahwa H0 ditolak dan H1 
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diterima maka signifikan pada taraf  α = 0,05, selanjutnya variabel motivasi belajar 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Setelah uji koefisien determinan R2, memiliki 

nilai  R-Square 0,721 atau 72,1%, sehingga menjelaskan variabel motivasi belajar 

berkontribusi sebesar 72,1% Namun, 27,9% disebabkan oleh komponen tambahan 

tanpa terjamah oleh peneliti. Selanjutnya diambil kesimpulan adanya 

keterpengaruhan atas motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa, dimana nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 69,3%. 

Perolehan hasil uji t menggunakan sampel jenuh terdapat nilai signifikan sebesar 

13,751 di mana nilai ini lebih besar dari t tabel artinya motivasi belajar berpengaruh 

kepada hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Jenangan. 

Besarnya pengaruh variabel motivasi belajar (X) terhadap variabel hasil belajar (Y) 

adalah 72,1% dengan menggunakan uji koefisien determinan. 
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